
ABSTRAK

Efek negatif dari radiasi IJV terhadap kulit yaitu dapat

menyebabkan kerusakan kulit bahkan l<anker kulit Salah satu upaya

perlindungan kulit terhadap sinar matahari adalah dengan menggunakan

bahan tabir maiahari. yarrg mentpakan senyawa yang dapat menyerap
radiasi UV. Untuk memperoleh tabir matahari yang et'ektit' telah dilakukan
penelitian uji aktivitas kornbinasi dua senyawa yang terdapat dalam bahan

alarn yaitu rutin dan etil para metoksi sinamat.
Berdasarkan penelitian sebelumn'ra, diketahui bahwa lutin bersifat

sebagai auti UV - A dan etil para metoksi sinantat bersitiit sebagai tnti
tJV - R, sehingga untuk nrendapatkan perlindtrngan yang bersifitt
totul hkrck maka pada penelitian ini digu nakan kombinasi rutin (3 5 r'r/,,,r)

dan etil para metoksi sinamat (8, 10, 12, 15, l8 r€l*r). Penelitian dilakukan
secara in vitro dengan menentukan oZ tran:;misi eritema (% Te),7o transmisi
pigrnentasi ('k Tp) dan nilai ,\'rzr ['rr ecliorr Fuclor (SPF).

Pcncntuan "/o 
'l'e <lztn % Tp dilakukall secara spektt ()ti)torllet li

dalam pelarut isopropanol dengan pengamatan pada rentang panjang
gelombang 292,5 - 372.5 nm. Sedangkan SPF ditentukan secara
spektrofotometri dalam pelanrt etanol ctl oh dengan pengamatan pada
rentang panjang gelornbang 290 - 390nm.

Didapat hasil bahwa kombinasi nrtin 35 r'sl,,,1 dengan etil pala
rnetoksi sinamat 15 r'8/,up dan 18 r€ln1 merupakan htql hktck. dan nilai SPF
serrua kombinasi  menunjukkan proteksi  ul t ra.


